
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Urutan premi tunggal bersih asuransi jiwa unit-link eksotis dari yang paling mahal ke paling
murah adalah asuransi jiwa unit-link dengan garansi minimum, asuransi jiwa unit-link dengan
pembayaran tertunda, asuransi jiwa unit-link campuran, dan asuransi jiwa unit-link dengan
capped benefit.

2. Semakin panjang periode asuransi, premi tunggal bersih semua jenis asuransi jiwa unit-link
eksotis akan semakin murah.

3. Penurunan premi tunggal bersih asuransi jiwa unit-link dengan garansi minimum yang relatif
kecil dipengaruhi oleh penurunan premi tunggal bersih asuransi jiwa endowment murni yang
sedikit lebih besar daripada kenaikan premi tunggal bersih asuransi jiwa berjangka seiring
bertambahnya jangka waktu asuransi.

4. Penurunan premi tunggal bersih asuransi jiwa endowment murni yang lebih besar daripada
kenaikan premi tunggal bersih asuransi jiwa jenis berjangka menyebabkan premi tunggal
bersih asuransi jiwa unit-link dengan capped benefit dan asuransi jiwa unit-link campuran
turun relatif besar seiring bertambahnya jangka waktu asuransi.

5. Pengaruh jangka waktu asuransi terhadap perubahan premi tunggal bersih asuransi jiwa
unit-link dengan garansi minimum dan asuransi jiwa unit-link dengan pembayaran tertunda
relatif sangat kecil.

6. Pengaruh jangka waktu asuransi terhadap perubahan premi tunggal bersih asuransi jiwa
unit-link dengan capped benefit dan asuransi jiwa unit-link campuran cukup besar.

7. Berdasarkan hasil simulasi asuransi jiwa unit-link dengan garansi minimum deterministik,
dapat disimpulkan bahwa:

• Semakin besar tingkat pertumbuhan garansi minimum, maka premi tunggal bersih untuk
jangka waktu asuransi yang sama akan semakin mahal.

• Pola besar premi tunggal bersih tidak dapat ditentukan dengan pasti karena adanya
pengaruh perubahan premi tunggal bersih asuransi jiwa endowment murni dan asuransi
jiwa berjangka seiring bertambahnya jangka waktu asuransi.
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8. Berdasarkan hasil simulasi asuransi jiwa unit-link dengan capped benefit deterministik, dapat
disimpulkan bahwa:

• Semakin besar tingkat pertumbuhan capped benefit untuk jangka waktu asuransi yang
sama, premi tunggal bersih semakin mahal.

• Semakin panjang jangka waktu asuransi, maka perubahan tingkat pertumbuhan capped
benefit semakin berpengaruh secara signifikan terhadap besar premi tunggal bersih.

9. Pengaruh perubahan tingkat pengembalian dan tingkat volatilitas aset relatif kecil terhadap
premi tunggal bersih asuransi jiwa unit-link dengan garansi minimum dan asuransi jiwa
unit-link dengan pembayaran tertunda. Tetapi, memengaruhi premi tunggal bersih asuransi
jiwa unit-link dengan capped benefit dan asuransi jiwa unit-link campuran secara signifikan.

5.2 Saran

Saran untuk pengembangan topik skripsi ini adalah:

1. Pembayaran premi bersih dapat dilakukan secara berkala, misalnya tahunan.

2. Menentukkan nilai garansi minimum dan capped benefit yang tepat agar meminimumkan risiko
kerugian yang dihadapi perusahaan asuransi.

3. Mempertimbangkan manajemen risiko perusahaan dalam mengelola investasi, misalnya dengan
lindung nilai.
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